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ABSTRAK

0l Sumatera Barat tatanan masyverakal  hukum adat Lbu
seutunnys Lercermin pada  Magari, kelembagaan Lol Ll ah
berkenbang berabad-abad lamanya sebslum Belanda  datang ke
f hdenesia,. khususnyas Sumatera Barab. Calam Jjangka wWaktu
vang relatil amat panjang masvarakat Minangkabzuo telah hizup
di mawah pmplnhan ;Enghulu—;en;nulu wang LEeErorgarisinr
dalam lembaga Kerapalan Adat Magari di setiap Magari  dengan
berr-dasarkan  Aias cetursCalur dan patutd begltupun
nubungan antar nagarl Jdiator mlen Kerapatan Adat  Hagaril.
KAN Sewasa inl hanyalah 3ebagat lembaga adar wang Llidakx
e AT 2L ] =R el i | Bidarng pemerlntaban SepeEr jak
diundangkannya Undang-Undang Homer, O Takum 129739 Lentang
Peinerintanan Desa, KA kemball  dihidupkan sebaga:  partren
pamerintan dalam pembanguran di daerabh Sumat=ra Sarat dengan

Patda TE. 1 Hamocr. 13 Tahun 1933 Prepinsi Sumatera Sarat,

¥abta kumeci: Hukum adat adalah dasar dari hukum nasional,
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FPENDAHULUAN

o latar Belakang Masalah

Di Sumatera Barat tatanan Maswyarakat Hukum adat ity
=eutuhnya  tercermin pada HNagar:. Eelembagaan ini telah
berkombang berabad-abad lamanya =ebelum penjaizhan Selanda
daLang ke Indonesia, khususnya di Sumnatara DBarat Da=lam
Jargka wakiu Yarng relawif amat Ban jandg masvarakat
Mimangkabau telah nidup di mawah pimpinan penghul u=penghul o
¥anyg Lerorganisir dalam lembaga Herapatap aAdat o et ap
Magari yang wmenjalankan pengurusannya Derdasarkan nata

mutakat atau kebi Jaksanzan slus ;o geccsd Calur dam pabuty,

bahkan hubungan antara nagar: dengan npagari diatur olsak
¥orapatan Adat Magari.®

Fada waktu Belanda datang ke Minangkabai, M ek A
menyaKsikan sesuvaly Kestabilam masyvarakat di nagarl =nagar:i
di bawah  pengurusan penghul u-penghulo, dan  telah  mampu
menciptakan Dermacam-macam budaya wang relatif Limagd . maka
untuk itu. Selanda sSangat berhall-hati dalam melevakkan
kekiuasaannya, hal inl dapabt dilihat pada kemauvan baik dari
Femerintahan Belanda dengar persetujuan sebagal berikuat:

1. Eonurax penveraban <erajaan Minangkabau kepada

Belanda pada tanggal 10 Januari 1820, zasal 5.

2. Fersetuyjuan Mz=zang, bertanggal 20 Januari 1824

nanaglan kedua b.



&

3. Persevdjuan ¥ramat De Sheurs, Dertanggal 1E Mopember
£k =
LEE%, avabk 2 Zanm 7,
Belanda mulai ingin meletakkan dasar-dasar kolontal nya
di nagari=-nagari, dengan Per janjian Plakat Parjang tanggal

25 Oktober 1833 vang berbunyl sebagai berikot:

Kepala-kepala dan penghul u-penghulu WA dlamgkat
menjadi wakil kami akan diberi gaji oleh Gubernemern,
meraka Ly Lidaklah azkan diberl kekuasaar vang besar,
melzinkan kerja sebagai ujureg Licah kami, Han
memberikan penerangan kepada kaml segala nal vang boleh
menambah kemajuan tuan-tuan.

CGleh penjajabhan Belanda, Nagarl juga diberi  hak untuk
mengurus rumabh-Langganyae sendiri, Hal ini gapal. dillihat
dalam pasal 128 IS5, mengenal Kerapatan Nagari inl dapabt kita
lihat pada Inlandsche Semeente Ordonantie  Bultengswesten
CT 0B,

Sesudan ki
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ta merdeka., ksluarlah Mall apat Zeziden

-

Sumatera Barat no, 20 dap 21 cada Langgal 1B=2=1045 merngenai
perubahan dari susunan Xelembagaan nacari, Dewan Perwakilan

Magari, Dewan Harian Nagari yang dikeiual sleh Wali  Wagari,

dan urusan adat merupakan  kompetensi darld  Kerapaban {E@é%x
Hagarai. Berdasarkan kKeputusan Gubernur Sumaters Barat
tanggal 18-3F-1963, no. OL1S-GSB~1063 Lemtlang Peraturarn
Pokok-Fokok Pemerinbahan Nagari <Zzlam dasrah Sumatera Barat,
dengan menyebutkan pemerlntahan Nagari adalah Wall Hagari
dan Dewan Perwakilan Rakyat Nagari, akan tetapl Keputusan
ipi tidak terlaksana karena adanya kecendrungan anak nagard
kembali ke Kerapatan Adat MNagari.?

Tf';'\-nﬁl.{.l-'l'.l."\_‘ BN Y '.l‘_'!lﬂq_.- -l-_|_¢_?||l£._|__1. r}h rrr'“.:‘]\-rl.r-l*w __..Jh_-_: '-"\-l.-":|-1'r'.|
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A, ¥ewcudukan Kerapaban Adat MNagari

Kerapatan Adat MNagari sebagai lembaga musyawarah uniuk

mutakal dar: pemcka-pemugka masyarakal yang dipandang patut,

maka —_ Haror: dibernbuklah Kerapatan Adat  Nagari, Wang
¥eangge =amnya berdiri dari nimib-mamak alim il ama damn

sdizg  pandiiCpemuka  masyarakat;: calim ulzma dan karm
Lerpelajar? mereka inl dikenal dengan nama Tali figa #amilio
atan Tigo Hafigad Saisrangsndketiga kel ompok L Tl Lo | e sebut

Lidak dapat dipisahkan satu sama lalnmya di Lengah-Lengah
masyarakal nagarid yang mewakili sukd-suku dap Joroogeooeong
warsyg jumlah anggota-anggotanya disesualkan Sengan kebut.uhan
masing-masing Magari wyang bersangiutan.

Hagari di Sumatera Barat selama 1ni, melaxsanakan
penerintahan terendan dl samping ihad Jugae mengatur  kesaluarn
masyvarakat hukum adat, adat lstiadab dan kbl asaan—ksblasaan
vang hldop dalam masyarakat Nagari  dan sekaligus meliputl

cmrnRg—iorong yang btelah di jadikan desa.

Dengan keluarnya  Undang-undang MNomor. 5 Tanun 1373

tentang Pemerintahan Desa., ek & smelurub memer L ntahan
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KESIMPULAN DaAN SARAN

SQerdasarkan uralian—uraian Jdi muka wvang. bertojuan untuk

mencapabkan suatu gamoaran secara luas fan lenokap mengenal

Kerapatan Adat Nagari di Minangkabau atzu Propinsi Daserab

Ti

d

Zita

M

gk

at T Sumatera Barabt, maka dari uvraian tersebut dapatlah

tarik kesimpulan dan saran sebagal oerikat.

Kesimpulsn

1. Dengan 4di uandzngkannyva Undang-Undang Momor. & Tanhor
1872 tentang Pemerintanan De=za wvang Derlzku secarz
nasional dan menveragamkan pemerintahan tersndain di
seluruh Indonssi e, maka derngan sendirinwas
Femaerintanan MNagari juga hapu=s z2tau hilang dan
Sebagal clanti dara: peEmerintanan Lerendan adalzazh
Femarintahan Desa, Dalam strukturnyas 1l Hagari
wenhllangan ekzlstenzinya sehagal pemer-intanan
Lerendah di Sumatera Sarat.

2. Dengan perallhan PemerlinlLahan Magari merrs el

FPemerlinltabhan Desa. juga menimbulkan perbedaarn Salam

kebidugan mazsvarakal MHagari. karena wang ol jadikan

deza zdalah Jorono-Joragns dari Magari. Fal Lni
dizsebzabkan oleh rendabnya pandangan masvarakat
Lerhadap Kepala  Desa kEarena meraka cdul uriya

merupakan Kepala Jorong yang merupakan pembantu dari
Wali HagaritkKepalsa MHagaril., serta merska merasakan

diplzaen—-pizahkan darl Sanak-—Tamil: dan harta
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muzakanya yang bterletak paca desa faln, di si1si laln
+idak siapnya aparal desa dan perlengkapan  Yahg
tersedia dalam menunjang keberadaan Pemsrintahan
Thxsa.

Faran darl Kerapatan Adat HMNagari in: =ebtelab
keligarsya Perda No. 13 tahun 1983 fLentang HNagari
Sebagai KesatUan Mazsyarakat Hukum Adat Zi Fropinsi
Da=rah Tingkat., I Sumaiera Barat, warg  bertujuan
menghldupkan eksistensl dar: pada Nagari di Sumatera
Barai sebagal kesabddan masyvarakat hukum acat. Yand
fupgsinya secara shruklural Biukanlan sebagal Dentuk
oemerintahan terendah, akan tetapl sebagal partner
pemerintan dalam  menunjang pembargunan  di sagala
bidang @i desa-desa <l dalam Fropl nsi laerah
Tingkat: I Sumatera Barat,

=T

Dalam menyebutkan nama Desa dengan menghlkutsertakan
fama asli dari dasrabk ita sebelum  di urdanghannya
Undatg—Undang M s e, Tarnun I LenLabg
cemarlhtaharn Desa. misalnya: Desa Zel Angek sskarang
dizsebut. sebagai Desa ~oronid Tedi Angek,  karsna desa
in: Ssebelumnyza merupakan Forong  Hel Arngek  gari
Fanagarian Simarasak,

Keanggotaan LMD hendaknya diporluas dengan  menglkul
certakan anggota Kerapatan Adat Magarl yang ada ot

desa tersebdt,
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